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INTISARI

PENERAPAN TEORI INTERSECTION ANALYSIS PADA SIMULASI
PENGATURAN LAMPU LALU LINTAS

Semakin banyaknya jumlah kendaraan yang ada dan lalu lintas di jalan
bertambah padat, maka dibutuhkan sistem pengendali lampu lalu linatas. Hal
tersebut akan mengakibatkan antrian yang cukup panjang. Ketika antrian sudah
cukup panjang salah satu cara untuk mengatasinya dengan mengatur nyala lampu
berdasarkan panjang antrian. Solusi untuk mengatur nyala lampu dengan
menggunakan metode Intersection Analysis.

Sistem akan dibuat dengan menggunakan simulasi berdasarkan data
sesungguhnya yang berada di persimpangan. Penelitian akan di uji dengan
menggunakan simulasi dan hasilnya berbeda jauh. Karena pada simulasi
kecepatan kendaraan dianggap sama untuk setiap kendaraan.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan waktu merah dan
hijau yang optimal untuk menghasilkan waktu tunggu setiap kendaraan yang
seimbang dan dapat mengurangi waktu tunggu kendaraan pada setiap lampu. Dari
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode Intersection
Analysis yang paling optimal terletak pada persimpangan yang memiliki antrian
paling panjang tetapi kendaraan yang keluar dari antrian cukup sedikit
dibandingkan kendaraan yang datang. Persentase berkurangnya waktu tunggu

antara data sesungguhnya dengan simulasi berkisar antara 16% - 61%.

Kata Kunci : antrian, Intersection Analysis, simulasi
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INTISARI

PENERAPAN TEORI INTERSECTION ANALYSIS PADA SIMULASI
PENGATURAN LAMPU LALU LINTAS

Semakin banyaknya jumlah kendaraan yang ada dan lalu lintas di jalan
bertambah padat, maka dibutuhkan sistem pengendali lampu lalu linatas. Hal
tersebut akan mengakibatkan antrian yang cukup panjang. Ketika antrian sudah
cukup panjang salah satu cara untuk mengatasinya dengan mengatur nyala lampu
berdasarkan panjang antrian. Solusi untuk mengatur nyala lampu dengan
menggunakan metode Intersection Analysis.

Sistem akan dibuat dengan menggunakan simulasi berdasarkan data
sesungguhnya yang berada di persimpangan. Penelitian akan di uji dengan
menggunakan simulasi dan hasilnya berbeda jauh. Karena pada simulasi
kecepatan kendaraan dianggap sama untuk setiap kendaraan.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan waktu merah dan
hijau yang optimal untuk menghasilkan waktu tunggu setiap kendaraan yang
seimbang dan dapat mengurangi waktu tunggu kendaraan pada setiap lampu. Dari
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode Intersection
Analysis yang paling optimal terletak pada persimpangan yang memiliki antrian
paling panjang tetapi kendaraan yang keluar dari antrian cukup sedikit
dibandingkan kendaraan yang datang. Persentase berkurangnya waktu tunggu

antara data sesungguhnya dengan simulasi berkisar antara 16% - 61%.

Kata Kunci : antrian, Intersection Analysis, simulasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lampu lalu lintas adalah lampu yang digunakan untuk mengatur
kelancaran lalu lintas di suatu persimpangan jalan. Lampu lalu lintas bertujuan
untuk mengurangi kepadatan kendaraan dan memperlancar arus lalu lintas di
persimpangan jalan. Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan teknologi yang
sangat pesat pada zaman sekarang ini sangat dibutuhkan, khususnya untuk
mengendalikan sebuah lampu lalu lintas pada persimpangan jalan. Akan tetapi hal
tersebut tidak diikuti dengan perkembangan infrastruktur yang ada. Perkembangan
tersebut membawa dampak terhadap sistem lalu lintas yang ada yaitu dalam
sistem pengaturan waktu penyalaan lampu lalu lintas.

Sebagian besar pengendalian pewaktuan sistem lampu lalu lintas yang ada
di daerah Solo ini masih menggunakan pewaktu yang sudah terpasang pada
sistemnya dan tidak memiliki fitur pengaturan pewaktuan penyalaan. Hal itu
menyebabkan operator tidak dapat mengubah-ubah waktu nyala lampu lalu lintas
pada tiap-tiap arah setiap saat, untuk menyesuaikan kondisi jalan dan kepadatan
kendaraan yang ada pada tiap ruas jalan. Hal tersebut mengakibatkan kekurangan
dari pengendalian lampu lalu lintas pada saat ini. Sebagai contoh pengendalian
lampu dengan Program Logic Control (PLC), pengaturan dengan PLC memiliki
kekurangan dalam pengaturan pewaktuannya karena sulit diatur secara real time.
(Khatak, 2011) Oleh sebab itu akan diperbaiki dengan pembuatan sistem lampu
lalu lintas berbasis PC yang akan ditambah dengan simulasi jalannya program
tersebut. Pengendalian dengan PC memiliki kelebihan pada memori yang besar
dan memiliki sistem pewaktuan yang mudah diatur, serta pengawasan yang lebih
mudah. Penelitian menurut (Salehi, Sepahvand, & Yarahmadi, 2014) sangat
fleksibel. Umpan balik dari antrian panjang kepadatan lalu lintas dapat diambil

dari kamera.



Karena fleksibilitas dari logika fuzzy berkaitan dengan ketidakpastian, dapat
digunakan pada lampu lalu lintas sistem pengendalian.

Semakin banyaknya jumlah kendaraan yang ada dan lalu lintas di jalan
bertambah padat, maka dibutuhkan sistem pengendali lampu lalu lintas. Dengan
menggunakan algoritma intersection analysis, sehingga dapat mengurangi
kepadatan kendaraan yang ada di daerah Solo. Sekaligus menggunakan sistem
simulasi yang dapat mengatur nyala lampu berdasarkan timer yang telah
ditentukan agar dapat mengurangi kepadatan kendaraan dari berbagai arah. Sistem
simulasi ini sebagai bantuan untuk melihat kondisi lampu lalu lintas yang
dijalankan dengan algoritma intersection analysis. Sehingga jika diterapkan ke

dalam lampu lalu lintas dapat berguna dan berjalan dengan baik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, berikut merupakan permasalahan yang
akan diteliti pada penelitian ini yaitu berapa durasi waktu yang optimal dalam
kasus perempatan di Jalan Warung Pelem dengan menggunakan metode

intersection analysis?

1.3. Batasan Masalah

Batasan sistem yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Simulasi yang digunakan pada pengaturan lampu lalu lintas dengan
menggunakan HTML 5.

2. Kecepatan setiap kendaraan pada penelitian ini dianggap sama.

3. Data pengamatan didapatkan dari rekaman cctv dan pengamatan di
lapangan secara langsung.

4. Kendaraan yang berbelok ke kiri diabaikan.

5. Kendaraan yang diamati adalah kendaraan bermotor, tidak termasuk becak

dan sepeda.



1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan durasi
waktu merah dan hijau lampu lalu lintas yang optimal sehingga dapat mengurangi

tingkat kepadatan dengan menggunakan simulasi.

1.5. Metodologi Penelitian

Beberapa metode yang akan digunakan dalam membangun sistem ini adalah

sebagai berikut :

1. Studi literatur
Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan berbagai literatur/pustaka
yang berkaitan dengan metode yang berkaitan dengan Intersection
Analysis, dan simulasi.

2. Pengumpulan data
Peneliti akan melakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk
pembangunan sistem. Data yang akan dikumpulkan berupa beberapa
waktu berhenti dan jumlah kendaraan yang melintasi perempatan yang
berada di perempatan Warung Pelem.

3. Analisa dan Perancangan sistem
Pada tahap ini akan melakukan analisa dan perancangan yang
berhubungan dengan lampu lalu lintas yang terletak di perempatan
Warung Pelem pada daerah Solo dan interface sistem simulasi yang akan
dibuat.

4. Pembuatan sistem
Sistem yang akan dibuat awalnya menggunakan detik lampu lalu lintas
yang terletak di perempatan Warung Pelem pada daerah Solo. Kemudian
akan diproses menggunakan Intersection Analysis. Lalu menghasilkan
detik lampu lalu lintas yang baru.

5. Pengujian sistem dan Evaluasi



Pada tahap ini sistem akan mensimulasikan hasil program dengan
menggunakan html 5. Peneliti akan melakukan evaluasi yang bertujuan
untuk memahami sejauh mana simulasi yang dibuat berhasil dalam
mengurangi kepadatan lampu lalu lintas dan untuk mengetahui seberapa
efektif intersection analysis yang digunakan untuk mengurangi kepadatan

lampu lalu lintas.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan penulis untuk mengerjakan laporan
tugas akhir ini sesuai dengan ketentuan dari buku panduan penulisan tugas akhir.
Penulisan akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu : Pendahuluan, Tinjauan Pustaka,
Analisis dan Perancangan Sistem, Implementasi dan Analisis Sistem, Kesimpulan.

Pada bab pertama akan dibahas mengenai intersection analysis pada lampu
lalu lintas, penyebab terjadinya kepadatan di setiap persimpangan dan solusi yang
diberikan oleh penulis dalam mengatasi masalah tersebut. Selain itu, juga akan
dijelaskan batasan dari sistem yang akan dibangun dan tujuan yang ingin dicapai
penulis.

Pada bab kedua akan menjelaskan mengenai tinjauan pustaka dan dasar
teori yang akan digunakan pada penelitian ini.

Pada bab ketiga penulis membahas mengenai analisis dan perancangan
sistem yang akan di teliti dan dibuat. Bab ini menjelaskan bagaimana teori-teori
yang telah dijelaskan pada bab kedua digunakan dan diimplementasikan pada
sistem.

Pada bab keempat penulis akan membahas mengenai hasil dari
implementasi yang telah dilakukan, seperti hasil riset atau penelitian yang telah
dilakukan.

Pada bab kelima penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil
penelitian. Bagaimana saja hasil yang telah didapatkan selama penelitian
berlangsung dan saran dalam mengembangkan topik serta metode yang

digunakan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil kesimpulan yang didapat dari penelitian mengenai penerapan
Intersection Analysis pada simulasi pengaturan lampu lalu lintas adalah sebagai
berikut :

a. Berdasarkan penelitian pertama dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan algoritma intersection analysis, waktu merah dan hijau
yang optimal yaitu lampu 1 dengan waktu merah 84 detik dan waktu
hijau 36 detik, lampu 2 dengan waktu merah 93 detik dan waktu hijau
27 detik, lampu 3 dengan waktu merah 93 detik dan waktu hijau 27
detik, lampu 4 dengan waktu merah 90 detik dan waktu hijau 30 detik.
Sehingga menghasilkan waktu tunggu yang lebih baik dibandingkan
tanpa menggunakan algoritma.

b. Berdasarkan penelitian kedua dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan algoritma intersection analysis, waktu merah dan hijau
yang optimal yaitu lampu 1 dengan waktu merah 84 detik dan waktu
hijau 35 detik, lampu 2 dengan waktu merah 92 detik dan waktu hijau
27 detik, lampu 3 dengan waktu merah 92 detik dan waktu hijau 27
detik, lampu 4 dengan waktu merah 89 detik dan waktu hijau 30 detik.
Sehingga menghasilkan waktu tunggu yang lebih baik dibandingkan
tanpa menggunakan algoritma.

c. Berdasarkan penelitian ketiga dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan algoritma intersection analysis waktu merah dan hijau
yang optimal yaitu lampu 1 dengan waktu merah 86 detik dan waktu
hijau 36 detik, lampu 2 dengan waktu merah 94 detik dan waktu hijau
28 detik, lampu 3 dengan waktu merah 95 detik dan waktu hijau 27
detik, lampu 4 dengan waktu merah 91 detik dan waktu hijau 31 detik.
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Sehingga menghasilkan waktu tunggu yang lebih baik dibandingkan
tanpa menggunakan algoritma

Berdasarkan ketiga penelitian dapat disimpulkan bahwa algoritma
intersection analysis sangat optimal pada pengujian pertama karena
waktu tunggu sesungguhnya pada simulasi menghasilkan nilai yang
cukup besar yaitu 1221,607 detik sedangkan setelah menggunakan
algoritma nilai menjadi 181,771 detik. Namun masih dapat dikatakan
bahwa perempatan tersebut memiliki waktu tunggu yang cukup lama,
karena waktu tunggu setiap kendaraan 181,771 detik bahkan pada lampu
4 memiliki waktu tunggu 293,357 detik. Maka antrian tersebut dapat
dikatakan tidak terlalu panjang. Pada pengujian ketiga terdapat nilai
yang negative karena jumlah kendaraan yang keluar dari antrian lebih
banyak dibandingkan kendaraan yang datang.

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang sesungguhnya dengan
hasil dari simulasi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
simulasi lebih baik dibandingkan data sesungguhnya karena didapatkan
berkurangnya waktu tunggu yang lebih baik dibandingkan hasil
pengumpulan data pada setiap lampu.

Durasi waktu yang optimal dalam kasus perempatan di Jalan Warung
Pelem dengan menggunakan metode intersection analysis yaitu lampu 1
dengan waktu merah 84 detik dan waktu hijau 36 detik, lampu 2 dengan
waktu merah 93 detik dan waktu hijau 27 detik, lampu 3 dengan waktu
merah 93 detik dan waktu hijau 27 detik, lampu 4 dengan waktu merah
90 detik dan waktu hijau 30 detik.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian selanjutnya yang

dapat dikembangkan dengan mencari persimpangan dengan antrian yang lebih

panjang. Karena jika menggunakan persimpangan dengan antrian yang lebih

pendek, maka nilai waktu tunggu menjadi sangat besar lebih dari 100 detik.
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